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Penelitian â€œLumut Kerak Sebagai Bioindikator Pencemaran Udara di Kawasan Kampus Universitas Syiah Kuala Banda Acehâ€•
telah dilakukan sejak Agustus 2017 sampai dengan Oktober 2017. Penelitian ini bertujuan mengetahui pertumbuhan lumut kerak
yang meliputi bentuk talus dan warna talus, melihat keanekaan, dihitung jumlah jenis lumut kerak dan untuk mengetahui keadaan
udara di kawasan kampus Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh berdasarkan bioindikator lumut kerak. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode jelajah. Semua jenis lumut kerak yang dijumpai di lapangan dicatat
kemudian diidentifikasi. Data dianalisis secara deskriptif yang  ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Hasil penelitian
ditemukan 3 jenis lumut kerak di kawasan kampus Unsyiah, dua jenis diantaranya terdapat pada pohon tanjung dan jenis lainnya
terdapat pada tumbuhan lain yang ada di lokasi penelitian. Dari 3 jenis lumut kerak tersebut, jenis Parmelia sulcata adalah jenis
lumut kerak yang paling banyak ditemukan. Perubahan struktur komunitas oleh pencemaran udara menunjukkan hilangnya lichen
sensitif, pertama hilangnya spesies fructicose, diikuti oleh spesies foliose dan spesies crustose yang sangat toleran terhadap
pencemaran udara (Brodo, 1966). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa lokasi penelitian di kampus Universitas Syiah Kuala telah
tercemar ringan.
